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BAB V 
KESIMPULAN & SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 
 

Pada Penelitian ini menggunakan pendekatan metode deskriptif– kuantitatif 
dimana penelitian ini menggunakan objek penelitian pada ruangan yang 
terdapat di gedung perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta yang 
kemudian akan dikumpulkan melalui data yang didapatkan di lapangan dan 
akan berkolaborasi dengan metode kuantitatif dengan pengukuran yang akurat 
menggunakan alat dan software seperti Hobo Data logger, dialux yang akan 
dilanjutkan dengan analisis dan pembahasan lebih detail.  

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan penulis pada penelitian ini ruang 
baca dan ruang referensi di basement mengalami ketidaksesuaian standar yang 
berlaku. Ruang baca yang mengalami permasalahan di peletakan perabot yang 
menjadi pengahalang distribusi cahaya masuk kedalam ruangan. Sedangkan 
pada ruang baca di lantai 2 mengalami peletakan perabot dan ruang partisi yang 
membuat area baca menjadi gelap dan menganggu aktivitas penghuni yang 
membaca di area tersebut.  

Dalam melakukan pengoptimalan untuk mencapai standar yang berlaku 
terhadap objek penelitian ini, penulis melakukan rekomendasi model 
pencahayaan alami dengan melakukan beberapa rekomendasi sebagai berikut.  

1. Penambahan Light Shelves 

2. Perubahan Tata letak perabot  

3.Perubahan dimensi shading  device  

4. Perubahan dimensi bukaan jendela.  

 

5.2. Saran  
Pada penelitian ini penulis ingin memberikan saran terhadap peneliti ialah  

penulis menggunakan software Dialux yang digunakan sebagai simulasi 
pencahayan alami. Namun saat ingin mengembangkan rekomendasi terhadap 
ruang memiliki keterbatasan software.Diharapkan untuk peneliti selanjutnya 
dapat menggunakan simulasi yang dapat menggunakan simulasi yang dapat 
mengembangkan banyak rekomendasi terkait pengoptimalan cahaya pada ruang 
yang diteliti.  
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LAMPIRAN 
 

 

 
Lampiran 1 Surat Permohonan Data dan Izin Survei 
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Lampiran 2 Surat ijin Permohonan Survei Ruang Perpustakaan  

 

 

 

 


